BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bab ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep
mencintai diri sendiri (self love) dala Al-Qur’an melalui perspektif tafsir
Ibnu Katsir. Dari analisis yang dilakukan, beberapa poin utama dapat
disimpulkan sebagi berikut:
1. Penafsiran ayat-ayat mencintai diri sendiri (self love) menurut Ibnu
Katsir:
a. Self Esteem (Harga Diri)
Konsep mencintai diri dalam hal ini dapat dipahami sebagai
bentuk pengakuan terhadap kualitas yang Allah anugerahkan
kepada setiap individu yang mana terdapat dalam QS Al-Isra 70
Mencintai diri bukan berarti egois atau narsistik, tetapi lebih
pada penghargaan terhadap diri sendiri sebagai ciptaan Allah
yang sempurna dan mulia. Konsep mencintai diri sendiri
mengajarkan pentingnya memaaftkan diri atas kesalahan masa
lalu sebagai bentuk peneriman diri serta mendorong induvidu
untuk melakukan tindakan positif yang selaras dengan kebaikan
menghargai diri sendiri.
b. Self Worth (Nilai Diri)
Self-love tidak hanya terbatas pada penghargaan terhadap

tubuh atau penampilan fisik semata, melainkan harus juga
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mencakup penghargaan terhadap aspek spiritual dan moral diri.
Cinta terhadap diri sendiri dalam Islam lebih bersifat holistik,
yakni menjaga keseimbangan antara aspek jasmani, rohani, dan
sosial dalam kehidupan yang sesuai dengan QS At-Tin 14 yang
mana dijelaskan seseorang yang mengerti bahwa dirinya
diciptakan dengan nilai diri (self worth) yang tinggi oleh Allah
dapat mengembangkan rasa penghargaan terhadap diri sendiri
c. Self Awarenes (Kesadaran Diri)

Self-awareness dalam Islam tidak hanya berkaitan
dengan kesadaran terhadap perasaan atau keadaan fisik kita,
tetapi lebih kepada kesadaran spiritual dan moral seperti
memperhatikan perbuatan baik, menghindari dosa, dan
berusaha selalu berada dalam petunjuk Allah yang dijelaskan
dalm QS Al-Hasyr 18 berkaitan dengan kesadaran terhadap
perasaan atau keadaan fisik kita, tetapi lebih kepada kesadaran
spiritual dan moral seperti memperhatikan perbuatan baik,
menghindari dosa, dan berusaha selalu berada dalam petunjuk
Allah.

d. Self Care (Perawatan Diri)

Mencintai diri dalam Islam tidak hanya berarti
memprioritaskan  kesejahteraan  pribadi, tetapi  juga
menghindari tindakan yang merusak diri dan memastikan

bahwa keberadaan diri memberikan manfaat bagi orang lain.
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Ini terdapat dalm QS Al-Bagarah 195 Hal ini menegaskan
bahwa self-care dalam Islam bersifat holistik, mencakup
keseimbangan antara kepentingan individu, spiritualitas, dan
tanggung jawab sosial.
2. Konsep mencintai diri sendiri menurut Ibnu Katsir
Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, konsep self-love dalam Islam
dapat dimaknai sebagai mencintai diri sendiri melalui penjagaan
terhadap tubuh, pikiran, dan jiwa, dengan niat untuk melaksanakan
amanah Allah. konsep self-love dalam Islam dapat dimaknai
sebagai mencintai diri sendiri melalui penjagaan terhadap tubuh,
pikiran, dan jiwa, dengan niat untuk melaksanakan amanah Allah.
Cinta kepada diri sendiri juga harus dilandasi oleh nilai-nilai
moderasi, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial, sehingga
tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri tetapi juga bagi orang lain.
Secara keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Quran,
mencintai diri sendiri yang dianalisis melalui perspektif kitab Ibnu Katsir
memberikan dasar yang kuat bahwa mencintai diri sendiri dalam islam
sangat dibutuhkan bagi kehidupan agar lebih mencintai diri sendiri serta
taat kepada Allah dan sejalan berdasarkan konsep psikologi dimana ketika
seseorang sudah mencintai diri sendiri hidup yang mereka jalani akan lebih
bermakna dan mencapi kebahagiaan di dunia maupun akhirat.
B. Saran

Dari hasil penelitian  yang peneliti kaji ini, peneliti dapat
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menyarankan bahwa konsep mencintai diri sendiri (self love) sangatlah
dalam islam maupun psikologi dan harus dipahami sesuai dengan konteks
tentang mencintai diri senndiri sebagai pedoman dalam hidup. Saran dari
penulis agar menggali atau meneliti lebih dalam tentang mencintai diri
sendiri karena ini merupakan pembahasan yang sangat berguna untuk

masa sekarang dan masa depan yang tidak ada habisnya.
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